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ABSTRAK 
 

ASUHAN KEPERAWATAN KELUARGA PADA TAHAP PERKEMBANGAN 

KELUARGA ANAK USIA PRA SEKOLAH DENGAN MASALAH PENURUNAN 

KOPING KELUARGA DI DESA SERAYU LARANGAN PURBALINGGA 
 

Latar belakang: Keluarga dengan anak usia pra sekolah merupakan keluarga yang perlu 

membantu anak menyelesaikan tugas perkembangan di usia 3-6 tahun melalui kegiatan 

yang dilakukan anak untuk meningkatkan keterampilan. Permasalahan yang biasanya 

terjadi pada keluarga itu merasa khawatir dari respon orang terdekat dalam menstimulasi 

perkembangan anak usia pra sekolah. 
Tujuan: Menggambarkan asuhan keperawatan keluarga pada tahap perkembangan 

keluarga anak usia pra sekolah dengan masalah penurunan koping keluarga di Desa Serayu 

Larangan Purbalingga. 
Metode: Karya tulis ilmiah ini menggunakan pendekatan studi kasus asuhan keperawatan 

keluarga yang meliputi pengkajian, diagnosis, intervensi, implementasi, dan evaluasi pada 

keluarga dengan perkembangan usia pra sekolah. 
Hasil: Berdasarkan hasil pengkajian terhadap ketiga keluarga yang memiliki anak usia pra 

sekolah dengan usia rata-rata 3 tahun. Ketiga keluarga ini memiliki masalah penurunan 

koping keluarga akibat kekhawatiran pada perkembangan motorik halus yang terlambat. 

Masalah tersebut diintervensi dengan melakukan terapi bermain warna selama 3 hari 

berturut-turut dan didapatkan peningkatan pada berkembang sesuai harapan dan 

berkembang sangat baik, walaupun belum semua aspek terpenuhi. Namun, telah terjadi 

peningkatan pada kedua kriteria mewarnai yaitu memegang alat mewarnai dan 

menggerakkan pergelangan tangan. 
Kesimpulan: Terapi bermain mewarnai terbukti efektif dan membuat masalah penurunan 

koping keluarga Sebagian teratasi dan defisit pengetahuan teratasi. 
 
Kata kunci: Koping, Mewarnai, Pra Sekolah 
 
¹Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gombong 
²Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

 

 

 

 

 

mailto:erlisekapratiwi2003@gmail.com


 
 

ix 
Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 
Nursing Study Program of Diploma III 
Faculty of Health Sciences 
Universitas Muhammadiyah Gombong 
KTI, April 2024 
 
Erlis Eka Pratiwi¹, Sarwono, SKM, M.Kes ² 
Email : erlisekapratiwi2003@gmail.com  
 

ABSTRACT 
 

NURSING CARE FAMILY IN THE STAGE OF PRESCHOOL AGE CHILDREN 
DEVELOPMENT WITH DECLINED FAMILY COPING PROBLEMS IN THE 

VILLAGE OF SERAYU LARANGAN PURBALINGGA 
 

Background: Families with pre-school age children are families who need to help children 
complete developmental tasks aged 3-6 years through activities carried out by children to 
improve skills. The problem that usually occurs in families is feeling worried about the 
response of those closest to them in stimulating the development of pre-school aged 
children. 
Objektife: Describes nursing care family in the stage of pre-school aged children 
development with declined family coping problems in the village of Serayu Larangan, 
Purbalingga. 
Method: This scientific paper used a case studied approached to family nursing cared 
which included assessment, diagnosis, intervention, implementation, and evaluation of pre-
school age developmental families. 
Results: Based on the assessment results of the three families who was in pre-school age 
child development with an average age of 3 years. These three families had a problem of 
decreasing family coping due to concerned in late fine motor development. The problem 
was that the intervention carried out colored played therapy for 3 consecutive days and 
obtained an increased in developed as expected and developed very well, although not all 
aspects had met. However, there had been an increased in both coloring criteria, namely 
held coloring tools and moved the wrist. 
Conclusion: Coloring play therapy was proven to be effective and partially resolved the 
problem of decreasing family coping & resolved the knowledge deficit. 
 
Keywords: Coping, Coloring, Pre School 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
Keluarga dengan anak usia pra sekolah merupakan keluarga yang perlu 

membantu anak menyelesaikan tugas perkembangan melalui kegiatan yang 

dilakukan anak untuk meningkatkan berbagai keterampilan (Sunarti, 2018). 

Perkembangan usia ini memerlukan peran keluarga termasuk orang tua untuk 

memenuhi kebutuhannya, menciptakan kondisi dan mempersiapkan anak 

memasuki masa dewasa melalui masa perkembangan optimal, pertumbuhan 

optimal dan baik seiring bertambahnya usia (Arfianti R, 2018). Pada masa ini, 

sesuatu yang diajarkan, dipelajari, atau diterapkan akan terekam dan akan 

berdampak pada masa yang akan datang. Kehidupan seorang anak sebagian 

besar dihabiskan di keluarga, sehingga perkembangan sosial, fisik, dan 

keagamaan juga dibentuk oleh keluarga (Hidayah, 2019). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 5% - 25% anak-anak pra 

sekolah di seluruh dunia mengalami gangguan perkembangan motorik halus 

dan disfungsi otak kecil. Perkembangan anak di Indonesia memerlukan respon 

yang serius, angka pertumbuhan dan keterlambatan perkembangan cukup 

tinggi yaitu mengalami keterlambatan perkembangan umum, mengalami 

gangguan perkembangan motorik, mempunyai masalah pendengaran, kurang 

cerdas dan lambat berbicara. Kementerian Kesehatan RI menyatakan bahwa 16 

anak di Indonesia mengalami gangguan kemampuan mengembangkan motorik 

halus dan kasar, pendengaran, kurangnya kecerdasan, dan gangguan berbahasa 

(Rahayuningrum, Lina Madyastuti, 2021). Selain permasalahan perkembangan 

mototik halus anak juga ada masalah partisipasi orang tua dalam tumbuh 

kembang anak usia pra sekolah yang rendah karena terbatasnya kesadaran 

orang tua. Permasalahan dari keterbatasan anak dalam motorik halus yang 

menjadi permasalahan dalam keluarga. Orangtua yang mengalami 

kekhawatiran terhadap perkembangan anak usia pra sekolah dan keterbatasan 

pengetahuan dari orangtua yang menjadi permasalahan. Keluarga yang terlalu 
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khawatir akan menyebabkan dampak buruk pada perkembangan anak bahkan 

anak merasa takut (Rohana, N., Aini, K., & Mufti, 2018). Hal ini dapat 

menyebabkan ketidakefektifan dalam keluarga.  Maka dari itu untuk 

permasalahan ketidakefektifan keluarga, anak perlu dilakukan stimulus. 

Stimulasi merupakan rangsangan yang diberikan setiap hari kepada anak 

sejak lahir dengan tujuan merangsang sistem panca inderanya. Stimulasi sangat 

mempengaruhi tumbuh kembang anak dan sebaiknya dilakukan sedini 

mungkin untuk merangsang perasaan menyenangkan pada anak. Contoh cara 

untuk menstimulasinya itu dengan refleksi, mengajak anak berdiskusi, 

mengajarkan sesuatu yang baru atau mengajak anak bermain (Ekawaty, Desy 

Wahyu, 2020). 

Bermain merupakan kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan anak, 

seperti kemampuan emosional, sosial, fisik, pengetahuan dan kemampuan 

mental anak. Saat bermain, anak mempunyai kesempatan mengekspresikan 

emosi dan permasalahannya, sehingga membuat merasa dirinya adalah orang 

yang paling berharga dan mempunyai kemampuan untuk memposisikan diri 

pada situasi dan memiliki dunianya sendiri. Contoh permainan anak untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halusnya, seperti menggambar, 

merekatkan bentuk, menjiplak, melipat kertas, menyambung titik, dan 

mewarnai (Herawati, 2019). Namun, apabila kurang stimulus dapat 

mengakibatkan menurunnya konsentrasi pada anak. Perkembangan motorik 

halus anak juga membutuhkan suatu rangsangan atau stimulus dari keluarga 

misalnya mendampingi anak dalam proses belajar supaya anak bisa 

memfokuskan fikirannya. Stimulus yang kurang dari orang tua juga 

mempengaruhi perkembangan motoriknya terganggu. Dampak jika seorang 

anak mengalami stimulasi kurang anak akan mengalami penurunan dalam 

konsentrasinya. 

Dari sebuah penelitian menunjukkan bahwa kegiatan mewarnai dapat 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak kelompok B1 TK Berkah kota 

Jambi. Pada dasarnya kemampuan motorik halus setiap anak dengan anak yang 

lainnya memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda, yang 
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dapat dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya umur anak dan stimulasi yang 

diberikan oleh keluarga khususnya (Suhartanti, 2019). Dari kelompok anak ini 

tidak menemui kesulitan apapun. Selain itu juga menjelaskan bahwa kegiatan 

bermain mewarnai dapat mengembangkan motorik halus, sehingga melalui 

kegiatan mewarnai dapat melatih koordinasi jari tangan, pergelangan tangan 

dan tangan mata anak (Sari et al., 2023).  Dari sebuah penelitian stimulasi 

dengan kegiatan bermain mewarnai menunjukan stimulasi kegiatan ini terbukti 

efektif meningkatkan kemampuan motorik halus anak yang dinilai dari 3 aspek 

yaitu cara memegang alat mewarnai, menggerakan pergelangan tangan, dan 

mewarnai dengan rapi. Setelah dilakukan intervensi 3 hari berturut-turut terjadi 

peningkatan kemampuan motorik halus menjadi berkembang sesuai harapan 

dan berkembang sangat baik. 

Berdasarkan uraian masalah diatas penulis tertarik untuk melakukan asuhan 

keperawatan keluarga pada tahap perkembangan keluarga anak usia pra 

sekolah dengan masalah penurunan koping keluarga di Desa Serayu Larangan 

Purbalingga. 

 

B. Perumusan Masalah 
Bagaimana gambaran asuhan keperawatan keluarga pada tahap perkembangan 

keluarga anak usia pra sekolah dengan masalah penurunan koping keluarga di 

Desa Serayu Larangan Purbalingga? 

 

C. Tujuan 
1. Tujuan Umum 

Menggambarkan asuhan keperawatan keluarga pada tahap perkembangan 

keluarga anak usia pra sekolah dengan masalah penurunan koping keluarga 

di Desa Serayu Larangan Purbalingga. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan hasil pengkajian masalah penurunan koping keluarga 

perkembangan anak usia pra sekolah di keluarga. 
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b. Mendeskripsikan diagnosa keperawatan dengan masalah penurunan 

koping keluarga perkembangan anak usia pra sekolah di keluarga. 

c. Mendeskripsikan intervensi keperawatan dengan masalah penurunan 

koping keluarga perkembangan anak usia pra sekolah di keluarga. 

d. Mendeskripsikan implementasi keperawatan dengan masalah 

penurunan koping keluarga perkembangan anak usia pra sekolah di 

keluarga. 

e. Mendeskripsikan evaluasi keperawatan dengan masalah penurunan 

koping keluarga perkembangan anak usia pra sekolah di keluarga. 

f. Mendeskripsikan kemampuan anak usia pra sekolah dalam melakukan 

terapi bermain mewarnai sebelum dan setelah diberikan terapi. 

 

D. Manfaat  
Karya tulis ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Masyarakat 

Meningkatkan pengetahuan dan berbagai masalah yang ada pada 

masyarakat tentang stimulasi perkembangan anak usia pra sekolah pada 

keluarga dengan cara membimbing anak bermain mewarnai. 

2. Bagi pengembangan ilmu teknologi keperawatan 

Menambah wawasan ilmu dan teknologi terapan bidang keperawatan 

dalam masalah penurunan koping keluarga perkembangan anak usia pra 

sekolah dan cara membimbing anak dengan bermain mewarnai. 

3. Penulis 

Memperoleh pengalaman dalam hasil riset keperawatan, khususnya studi 

kasus tentang penerapan terapi bermain mewarnai pada anak usia pra 

sekolah. 
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Lampiran 1. 
 

JADWAL KEGIATAN PENYUSUNAN KARYA TULIS ILMIAH  

DAN HASIL PENELITIAN 

 

No Kegiatan Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 
1 Penentuan tema √        
2 Penyusunan proposal 

Bab I 
√        

3 Penyusunan proposal 
Bab II 

√        

4 Penyusunan proposal 
Bab III 

√ √       

5 Ujian Proposal  √       
6 Pengambilan data dan 

penelitian studi kasus 
    √    

7 Penyusunan Bab IV hasil 
penelitian 

    √ √ √  

8 Penyusunan Bab V     √ √ √  
9 Ujian hasil        √ 
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Lampiran 4.  

 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Terapi Bermain Mewarnai Pada 
Anak Usia Pra Sekolah 

Pengertian  Mewarnai adalah terapi bermain yang sangat terapeutik 
dan kreatif dengan memberi goresan warna pada kertas 
yang dapat memberikan kesempatan anak untuk 
mengekspresikan emosinya secara bebas sebagai cara anak 
berkomunikasi tanpa kata-kata. 

Tujuan  1. Meningkatkan keterampilan motorik halus anak 
2. Merangsang kreativitas pada anak 
3. Mengekspresikan emosi anak  
4. Meningkatkan rasa percaya diri 
5. Memperkenalkan jenis warna 

Kebijakan Dilakukan di rumah keluarga responden 
Petugas  Mahasiswa  
Persiapan peralatan Kertas gambar dan kerayon/pensil warna 
Prosedur/ Langkah-
langkah  

H. Tahap pra interaksi 
1. Melaksanakan kontrak waktu terlebih dahulu 

dengan keluarga dan anak 
2. Mengamati mood pada anak  
3. Mempersiapkan peralatan yang akan digunakan 

I. Tahap Orientasi 
1. Mengucapkan salam kepada keluarga dan 

memanggil anak usia pra sekolah tersebut 
2. Memperkenalkan diri 
3. Memberikan penjelasan maksud tujuan dan tata 

cara terapi bermain mewarnai yang akan 
dilaksanakan 

4. Menanyakan kesiapan dan kesediaan keluarga 
dan anak usia pra sekolah 

J. Tahap Kerja 
1. Mengedukasi orangtua tentang terapi bermain 

mewarnai yang akan dilaksanakan 
2. Memberi petunjuk cara bermain pada anak 
3. Memberi kesempatan anak utuk melakukan 

permainan sendiri atau dibantu 
4. Memberi motivasi dengan melibatkan anak dan 

keluarga saat terapi bermain mewarnai 
5. Memberikan pujian kepada anak atas usaha yang 

telah dilakukan 
6. Meminta anak setelah terapi bermain mewarnai, 

anak menceritakan apa saja yang dilakukan tadi 
saat bermain 
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7. Memberikan pertanyaan kepada anak tentang 
perasaannya setelah bermain 

8. Memberikan pertanyaan kepada keluarga tentang 
perasaan dan pendapat permainan yang dilakukan 
oleh anaknya 

K. Tahap Terminasi 
1. Melakukan evaluasi yang sesuai dengan tujuan 

yang dibuat 
2. Merapikan kembali alat ke tempat semula 
3. Berpamitan dengan keluarga 
4.  Melakukan cuci tangan 
5. Mencatat semua respon anak dan keluarga saat 

terapi bermain mewarnai 
Dokumentasi  Catat hasil dari 3 aspek meningkatkan motorik halus pada 

anak usia pra sekolah dengan bermain mewarnai yang 
didampingi dengan keluarga, 
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Lampiran 10. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
Universitas Muhammadiyah Gombong 

Lampiran 11. 

 

 

 

 

 

 


